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ABSTRACT  

Cervical cancer has become the fourth most common cancer in women with an 
estimated 490,000 new cases in 2020. 80% of cervical cancer deaths occur in low- and 
middle-income countries. In Indonesia, it is estimated that every day 57-60 new cases of 
cervical cancer appear. Visual inspection with acetic acid is an effective method for 
cervical cancer early detection. This study aimed to provide an overview of the 
knowledge and attitudes of women in childbearing age about visual inspection with acetic 
acid as an effort to cervical cancer detection at Puskesmas Salam. The research was 
conducted in February 2024 with a quantitative descriptive using the Accidental 
Sampling technique. The population in this study was 944 WUS and 281 WUS were 
sampled. The research used a knowledge questionnaire with Guttman scale and 
attitudes with Likert scale which is the result of instrument modification has been tested 
for validity and reliability. The results showed that 151 respondents had sufficient 
knowledge (53.7%), 96 respondents had good knowledge (34.2%), and 34 respondents 
(12.1%) had less knowledge regarding visual inspection of acetic acid. A total of 167 
respondents had a negative attitude (59.5%) and 114 respondents (40.5%) had a 
positive attitude towards visual inspection of acetic acid. There was a need to develop 
intervention programs to increase knowledge and change attitudes towards visual 
inspection of acetic acid by taking into cultural and social context in integrating 
components such as psychosocial support, education and easy access to health 
services.  

Keywords: attitude, cervical cancer, knowledge, VIA test 

ABSTRAK  

Kanker serviks telah menjadi kanker keempat yang paling umum terjadi pada wanita 
dengan perkiraan 490.000 kasus baru pada tahun 2020. 80% kematian akibat kanker 
serviks terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Di Indonesia, 
diperkirakan setiap harinya muncul 57-60 kasus baru kanker serviks. Pemeriksaan IVA 
(Inspeksi Visual dengan Asam Asetat) merupakan salah satu metode yang efektif 
sebagai deteksi dini kanker serviks. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran pengetahuan dan sikap wanita usia subur mengenai pemeriksaan IVA 
sebagai upaya deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Salam. Penelitian dilakukan 
pada bulan Februari 2024 dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan 
teknik Accidental Sampling.  Populasi dalam penelitian ini berjumlah 944 WUS dan 281 
WUS dijadikan sampel. Penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan dengan skala 
Guttman dan sikap dengan skala Likert yang merupakan hasil modifikasi instrumen yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 151 responden mempunyai pengetahuan cukup (53,7%), 96 responden 
berpengetahuan baik (34,2%), dan 34 responden (12,1%) berpengetahuan kurang 
mengenai Pemeriksaan IVA. Sebanyak 167 responden mempunyai sikap negatif 
(59,5%) dan 114 responden (40,5%) mempunyai sikap positif terhadap Pemeriksaan 
IVA. Perlunya pengembangan program intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
perubahan sikap terhadap pemeriksaan IVA dengan memperhatikan konteks budaya 
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dan sosial dalam mengintegrasikan komponen seperti dukungan psikososial, 
penyuluhan, dan akses yang mudah ke layanan kesehatan. 

Kata kunci: IVA test, kanker serviks, pengetahuan, sikap 

PENDAHULUAN  

Kanker serviks adalah kanker paling 
umum keempat di kalangan wanita 
secara global, dengan 604.000 kasus 
baru diikuti 342.000 kematian pada 
tahun 2020.1   Sebanyak 490.000 
perempuan di dunia setiap bulannya 
didiagnosa terkena kanker serviks yang 
80 % diantaranya berada di negara 
berkembang, termasuk Indonesia. 
Menurut data dari International Agency 
for Research on Cancer (IARC), angka 
kejadian kasus kanker serviks di 
Indonesia mencapai 36.633 jiwa per 
tahunnya. Sementara angka kematian 
per tahunnya adalah 21.003 jiwa, 
dengan rata-rata 57 sampai 60 kasus 
kematian akibat kanker serviks per 
harinya. International Agency for 
Research on Cancer (IARC) 
memperkirakan bahwa pada tahun 
2050, populasi perempuan di dunia 
dalam rentang usia 15 tahun ke atas 
berisiko tinggi mengalami kanker serviks 
dengan jumlah mencapai tiga miliar.2 

Salah satu faktor penyebab angka 
kematian kanker serviks tinggi adalah 
minimnya pencegahan dan minat pada 
wanita usia subur untuk melakukan 
deteksi dini. Skrining atau deteksi dini 
penyakit kanker serviks dilakukan untuk 
memperkecil dampak yang dirasakan 
bagi penderita, dengan mengetahui 
kondisi kanker serviks dari stadium 
awal.3 Inspeksi Visual Asam Asetat atau 
Pemeriksaan IVA merupakan metode 
yang dilakukan untuk deteksi dini kanker 
serviks yang dilakukan oleh tenaga 
kesehatan. Pemeriksaan IVA dilakukan 
dengan tujuan untuk menemukan 
adanya lesi pra kanker serviks.4  
Pemeriksaan IVA dianggap cukup 
efisien, terjangkau, dan menjadi upaya 
paling efektif bagi masyarakat di negara 
Indonesia. Oleh karena itu, pemeriksaan 
IVA sebagai deteksi dini kanker serviks 
menjadi salah satu program nasional 

pemerintah yang sudah diberlakukan 
secara menyeluruh di puskesmas.5 

Pemerintah telah menyediakan 
pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi 
dini kanker serviks di 30 kecamatan 
Kota Bandung yang terdiri dari 77 
puskesmas. Salah satu puskesmas 
yang menyediakan fasilitas 
pemeriksaan IVA adalah Puskesmas 
Salam. Pada tahun 2022, cakupan 
skrining IVA di Puskesmas Salam 
berada di angka 0,2% dari perempuan 
berusia 30-50 tahun yang melakukan 
pemeriksaan IVA.6 Cakupan skrining 
yang rendah menjadi salah satu faktor 
penyebab dari tingginya angka kematian 
kanker serviks di Indonesia.7  Pada 
tahun 2021, jumlah perempuan usia 30–
50 tahun yang menjalani pemeriksaan 
skrining dengan metode IVA hanya 
6,83%. Pada tahun 2022, cakupan 
skrining kanker serviks wanita usia 
subur di Indonesia hanya mencapai 7,02 
persen dari target WHO yaitu sebesar 
70%. Perempuan dalam rentang usia 
subur 30-50 tahun yang telah 
melakukan hubungan seksual 
diharapkan dapat melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks.8  

Penelitian yang menjelaskan faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
pemeriksaan IVA dengan hubungan 
paling signifikan yaitu sikap wanita usia 
subur terhadap pemeriksaan IVA (p = 
0,03).9  Penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian yang  menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan, sikap, pendidikan, dan 
dukungan keluarga dengan deteksi dini 
kanker serviks menggunakan metode 
IVA. Sikap merupakan faktor 
determinan yang paling menentukan 
dalam deteksi dini kanker serviks 
dengan metode IVA (p = 0,031 PR = 
7,273).10    Penelitian lain menyatakan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang 
berhubungan dengan motivasi ibu 

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i2.2553


JURNAL RISET KESEHATAN  
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 16 No 2, Oktober 2024 

                                  e-ISSN: 2579-8103 
                                          p-ISSN:1979-8253 

 

518 
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i2.2553 
 

dalam melakukan pemeriksaan IVA 
dengan hasil bahwa pengetahuan 
merupakan faktor yang paling signifikan 
berhubungan dengan motivasi ibu 
melakukan Pemeriksaan IVA (p = 
0,001).11 Penelitian terdahulu 
menjelaskan faktor yang membedakan 
wanita usia subur yang pernah 
melakukan dan belum pernah 
melakukan pemeriksaan IVA 
diantaranya adalah pengetahuan, 
budaya, dan dukungan petugas 
kesehatan. Didapatkan hasil p value 
terkecil pada variabel pengetahuan 
dengan Ratio Prevalence (RP) terbesar 
yaitu 3,400.12  Penelitian tersebut 
sejalan dengan penelitian yang juga 
menyatakan variabel pengetahuan 
memiliki p value (0,000) dengan OR 
tertinggi yaitu 18.632 yang menandakan 
bahwa kelompok dengan pengetahuan 
tinggi memiliki kemungkinan 18.6 kali 
lipat lebih tinggi untuk melakukan 
perilaku pemeriksaan IVA dibandingkan 
dengan kelompok yang memiliki 
pengetahuan rendah.13 

Pengetahuan dan sikap merupakan 
kedua elemen yang menjadi faktor 
pendukung bagi wanita usia subur 
dalam melakukan pemeriksaan IVA. 
Adapun hasil penelitian sebelumnya 
adalah responden yang tidak melakukan 
pemeriksaan IVA berasal dari 
responden dengan pengetahuan kurang 
yaitu sebanyak 89,7% dan bersikap 
tidak mendukung sebanyak 94,1%.14 
Pengetahuan yang cukup dan sikap 
yang positif akan mendorong wanita 
usia subur melakukan deteksi dini. 
Penelitian terdahulu yang berfokus pada 
kedua variabel tersebut merupakan 
penelitian yang dilakukan di Jambi pada 
tahun 2023.15 Penelitian lebih lanjut 
dilakukan dengan penggunaan sampel 
yang lebih besar sehingga dapat 
mewakili populasi, lokasi penelitian 
berbeda, dan instrumen yang 
dimodifikasi berdasarkan tujuan 
penelitian.  

Teori perilaku yang direncanakan 
(Theory of Planned Behavior) 
menekankan bahwa sikap individu 

terhadap suatu perilaku merupakan 
faktor penting dalam menentukan niat 
dan perilaku khususnya dalam 
pemeriksaan IVA. 16 Penelitian terdahulu 
telah menunjukkan bahwa pengetahuan 
dan sikap yang lebih baik tentang 
pemeriksaan IVA dapat meningkatkan 
niat atau motivasi individu untuk 
melakukan pemeriksaan IVA.17  Dasar 
pengetahuan yang baik akan 
mendorong WUS  melakukan  
pemeriksaan  IVA berkelanjutan karena 
WUS melakukan  pemeriksaan  IVA  
atas  dasar  kesadaran  bukan  
paksaan.12   

Berdasarkan latar belakang yang 
menjelaskan pentingnya pengetahuan 
dan sikap mengenai pemeriksaan IVA 
dirumuskan tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan 
dan sikap wanita usia subur mengenai 
pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi 
dini kanker serviks. Penelitian ini secara 
khusus memusatkan pada wanita usia 
subur rentang 30-50 tahun, yang 
menjadi fokus program nasional deteksi 
dini kanker serviks melalui pemeriksaan 
IVA. Dengan tujuan untuk 
mengembangkan penelitian 
sebelumnya, peneliti menggunakan 
sampel yang lebih besar dan 
representatif dengan tujuan untuk 
meningkatkan kredibilitas penelitian 
sehingga dapat lebih relevan oleh 
masyarakat dan praktisi kesehatan. 
Peneliti juga memodifikasi instrumen 
penelitian sebelumnya, dengan tujuan 
untuk memastikan item yang disertakan 
dalam instrumen relevan dengan 
konteks penelitian, disesuaikan dengan 
karakteristik populasi dan wilayah yang 
diteliti. Penelitian dengan menggunaka 
kedua variabel ini merupakan penelitian 
pertama di Kota Bandung, Provinsi 
Jawa Barat. Penelitian ini diharapkan 
dapat relevan dengan kondisi kesehatan 
masyarakat. Fakta bahwa Jawa Barat 
menempati posisi kelima dari 34 provinsi 
dengan hasil IVA positif terbanyak pada 
tahun 2022, namun berada di posisi 15 
provinsi dengan cakupan pemeriksaan 
IVA terendah menunjukkan bahwa 
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kanker serviks merupakan masalah 
kesehatan yang signifikan di wilayah ini.  

Hasil penelitian diharapkan dapat 
membantu dalam merancang program 
edukasi yang lebih efektif. Beberapa 
penelitian terdahulu telah memusatkan 
perhatian pada salah satu variabel. 
Dengan menjadikan kedua variabel 
sebagai fokus utama, peneliti dapat 
memberikan kontribusi dengan 
melengkapi temuan-temuan 
sebelumnya.  
  
METODE  

     Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan di Puskesmas Salam Kota 
Bandung, Jawa Barat pada bulan 
Februari 2024. Data primer yang 
dikumpulkan terdiri dari data demografi, 
kuesioner pengetahuan dan sikap 
wanita usia subur mengenai 
pemeriksaan IVA yang telah dilakukan 
uji validitas dan uji reliabilitas dengan 
hasil valid (r ≥ 0,361) dan reliabel 
(kuesioner pengetahuan = 0,755, 
kuesioner sikap = 0,872) untuk 
digunakan dalam penelitian. Izin 
penelitian telah diperoleh dari Dinas 
Kesehatan Kota Bandung dengan 
nomor B/PP.06.02/23944-Dinkes/I/2024 
dan izin etik penelitian juga telah 
diperoleh dari Komisi Etik Universitas 
‘Aisyiyah Bandung dengan nomor 
698/KEP.01/UNISA-BANDUNG/I/2024. 
Adapun sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 281 wanita usia subur di 
wilayah kerja Puskesmas Salam Kota 
Bandung dengan teknik accidental 
sampling yang dilakukan di Puskesmas 
dan 4 Posyandu naungan Puskesmas. 
Responden diberikan informed consent 
berisikan tujuan dan manfaat penelitian 
dan mengisi persetujuan setelah 
penjelasan (PSP) yang menyatakan 
bahwa responden bersedia mengikuti 

penelitian. Kriteria eksklusi sampel 
adalah responden yang tidak bersedia 
dijadikan sampel, mengalami gangguan 
mental, dan tidak bisa membaca atau 
menulis.  

Analisis data univariat dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan dan sikap 
wanita usia subur mengenai 
pemeriksaan IVA. Data disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Kuesioner pengetahuan diukur 
menggunakan skala Guttman yang 
terdiri dari 14 pernyataan dengan pilihan 
jawaban ”Benar” dan ”Salah”. Item 
pernyataan memuat dimensi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif. 
Pembagian kategori tingkatan 
pengetahuan dihitung berdasarkan 
jumlah jawaban yang dijawab benar. 
Kriteria baik jika 76%-100% (10-14) 
pernyataan dijawab dengan benar, 
cukup jika 56%-75% (7-9) pernyataan 
dijawab dengan benar, dan kurang jika < 
56% (<7) pernyataan dijawab dengan 
benar. Kuesioner sikap yang terdiri dari 
15 item pernyataan diukur 
menggunakan skala Likert dengan 
empat pilihan jawaban yaitu, Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
yang terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu 
kognitif, afektif, dan konatif. Kategori 
sikap akan disebut positif jika nilai T ≥ 
mean, dan negatif jika T < mean.  
 
HASIL   

Berikut adalah hasil penelitian dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi.  
      
      
      
. 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan WUS mengenai Pemeriksaan IVA di Puskesmas Salam 
Kota Bandung Tahun 2024  

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 96 34,2 

Cukup 151 53,7 

Kurang 34 12,1 

Total 281 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan 
bahwa sebagian besar dari responden 
memiliki pengetahuan mengenai 
pemeriksaan IVA dalam kategori 
“cukup” yaitu sebanyak 151 responden 
(53,7%) diikuti oleh wanita usia subur 

dengan kategori pengetahuan “baik” 
sebanyak 96 responden (34,2%) dan 
sebagian kecil memiliki pengetahuan 
dalam kategori “kurang” dengan jumlah 
34 responden (12,1%).

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan mengenai Pemeriksaan IVA Berdasarkan Karakteristik 
WUS di Puskesmas Salam Kota Bandung Tahun 2024 

Karakteristik Baik Cukup Kurang Total 

Usia 
30-35 tahun 
36-45 tahun 
46-50 tahun 

 
41 
38 
17 

 
30 
80 
41 

 
7 
16 
11 

 
78 
134 
69 

Pekerjaan 
PNS 
Wirausaha 
IRT 
Pekerja Swasta 

 
2 
18 
30 
46 

 
1 

29 
68 
53 

 
0 
5 
17 
12 

 
3 
52 
115 
111 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
0 
12 
57 
27 

 
5 

19 
116 
11 

 
1 
8 
21 
4 

 
6 
39 
194 
42 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 
bahwa pengetahuan baik hampir 
setengahnya berasal dari usia 30-50 
tahun (42%) dan pengetahuan kurang 
hampir setengahnya berasal dari usia 
36-45 tahun (47%). Berdasarkan 
karakteristik pekerjaan dapat dilihat 
bahwa pengetahuan baik hampir 
setengahnya berasal dari pekerja 
swasta (47,9%), pengetahuan cukup 

hampir setengahnya berasal dari IRT 
(45%), dan pengetahuan kurang 
setengahnya berasal dari IRT (50%). 
Pembagian kategori pengetahuan 
berdasarkan karakteristik lainnya yaitu 
pendidikan. Responden dengan 
pengetahuan baik terbanyak berasal 
dari pendidikan SMA (59,3%), dan 
pengetahuan kurang terbanyak berasal 
dari pendidikan SMA (61,7%).
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Tabel 3. Kategori Sikap mengenai Pemeriksaan IVA Berdasarkan Karakteristik WUS di 
Puskesmas Salam Kota Bandung Tahun 2024 

Karakteristik Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 114 40,5 

Negatif 167 59,5 

Total 281 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
sebanyak 167 responden (59,5%) atau 
sebagian besar responden memiliki 
sikap negatif dan sebanyak 114 (40,5%) 
responden memiliki sikap positif 
mengenai pemeriksaan IVA. Sikap 
positif terhadap pemeriksaan IVA 

merupakan sikap yang menunjukkan 
ketertarikan dan penerimaan terhadap 
pemeriksaan IVA, sedangkan sikap 
negatif terhadap pemeriksaan IVA 
menunjukkan penolakan atau 
penghindaran. 

 

Tabel 4. Kategori Sikap mengenai Pemeriksaan IVA Berdasarkan Karakteristik WUS di 
Puskesmas Salam Kota Bandung Tahun 2024 

Karakteristik Positif Negatif Total 

Usia 
30-35 tahun 
36-45 tahun 
46-50 tahun 

 
40 
45 
29 

 
38 
89 
40 

 
78 
134 
69 

Pekerjaan 
PNS 
Wirausaha 
IRT 
Pekerja Swasta 

 
3 
16 
55 
40 

 
0 
36 
60 
71 

 
3 
52 
115 
111 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
2 
15 
64 
31 

 
4 
24 
130 
11 

 
6 
39 
194 
42 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa  sikap positif terhadap 
pemeriksaan IVA paling banyak dimiliki 
oleh wanita usia subur pada kelompok 
usia 36-45, yaitu sebanyak 45 
responden (39,4%). Sikap kategori 
negatif paling banyak dimiliki oleh 
kelompok usia 36-45 dengan jumlah 89 
responden (53.2%). Tabel 6 juga 
menunjukkan kategori sikap 
berdasarkan pekerjaan responden 
dengan hasil sikap negatif paling banyak 
dimiliki oleh responden dengan 
pekerjaan swasta (42,5%). Responden 
dengan pekerjaan IRT memiliki sikap 
positif terbanyak terhadap pemeriksaan 

IVA (48,2%). Selanjutnya, kategori sikap 
berdasarkan pendidikan dengan hasil 
positif terbanyak pada responden 
dengan pendidikan SMA sebesar 64 
responden (57,1%). Adapun kategori 
sikap berdasarkan pendidikan dengan 
hasil negatif terbanyak adalah 
responden dengan pendidikan SMA 
(76,9%).  

PEMBAHASAN 

Pengetahuan WUS mengenai 
Pemeriksaan IVA 

 Berdasarkan hasil penelitian, 
dari 281 wanita usia subur di 
Puskesmas Salam Kota Bandung 
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didapatkan sebagian besar memiliki 
pengetahuan dalam kategori cukup. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Astuti di 
RSUD Puri Husada Riau dengan sampel 
penelitian berjumlah 30 orang, 
didapatkan hasil bahwa pengetahuan 
wanita usia subur mengenai deteksi dini 
kanker serviks adalah baik dengan 
jumlah 18 orang (60%).18   Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian di Puskesmas 
Kayamaya yang menyatakan bahwa 
sebanyak 18 responden berada pada 
kategori tahu dan 12 responden berada 
pada kategori tidak tahu.19    Penelitian 
ini memperoleh hasil lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
sebagian besar responden masuk 
dalam kategori pengetahuan cukup 
yaitu 47%.15  Hasil penelitian ini 
berbanding terbalik dengan penelitian 
yang dilakukan di UPTD Puskesmas 
Waringin yang menyatakan bahwa 
sebanyak 62,2% responden memiliki 
pengetahuan kurang.20 Perubahan 
dalam konteks sosial maupun 
demografis dari waktu penelitian 
sebelumnya hingga penelitian saat ini 
dapat memengaruhi hasil penelitian.  

Teori perilaku yang direncanakan 
(Theory of Planned Behavior) 
menyatakan bahwa dengan 
pengetahuan yang lebih baik, 
masyarakat dapat lebih efektif dalam 
mengambil langkah-langkah 
pencegahan, termasuk deteksi dini.16 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
beberapa aspek pengetahuan yang 
perlu diperhatikan. Pengetahuan yang 
baik pada wanita usia subur mengenai 
pemeriksaan IVA dapat memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
keikutsertaan dalam pemeriksaan 
tersebut. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, didapatkan hasil bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
mengenai deteksi dini kanker serviks 
dengan motivasi untuk melakukan 
pemeriksaan IVA di Desa Sugihan 
Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang Tahun 2019.21 Pengetahuan 

menjadi landasan dasar dalam 
memengaruhi aspek lainnya yang 
berkaitan dengan pemeriksaan IVA. 
Dengan begitu, sosialisasi berkelanjutan 
pada wanita usia subur khususnya usia 
30-50 tahun yang menjadi sasaran 
program nasional peru digalakan oleh 
tenaga kesehatan dalam upaya 
memberikan pendidikan kesehatan 
yang efektif, dengan tujuan untuk 
menjelaskan konsep pemeriksaan IVA 
secara mendetail agar nantinya 
pengetahuan tersebut dapat menjadi 
landasan yang kuat dalam menentukan 
keputusan untuk melakukan 
pemeriksaan. 

Pengetahuan WUS Berdasarkan Usia 

Usia merupakan faktor pendorong 
terciptanya perilaku seseorang.22  
Semakin bertambahnya usia, seseorang 
cenderung memiliki pengalaman hidup 
yang lebih banyak dan pengetahuan 
yang lebih baik, yang dapat 
memengaruhi perilaku pencegahan 
penyakit.23   Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan baik 
paling banyak dimiliki oleh wanita pada 
rentang usia 30-35 tahun dengan jumlah 
41 responden. Sedangkan kategori 
pengetahuan cukup dan kurang paling 
banyak dimiliki oleh kelompok usia 36-
45 tahun.  Penelitian ini menunjukkan 
hasil yang tidak sejalan dengan teori 
yang menyatakan bahwa seiring 
bertambahnya usia maka seseorang 
akan memiliki tingkat pengetahuan yang 
lebih baik.  Seseorang yang berusia 
lebih muda belum pasti berpengetahuan 
lebih rendah dibandingkan dengan usia 
yang lebih tua. Hasil ini dapat dikaitkan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa usia dapat 
memengaruhi pengetahuan wanita usia 
subur tentang kondisi kesehatan. 
Wanita yang berusia lebih muda lebih 
memahami kondisi kesehatan yang 
dapat mengakibatkan gangguan 
reproduksi.24  Menurut asumsi peneliti, 
walaupun usia dapat memengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang, namun 
hal ini tidak dapat dijadikan faktor 
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penentu utama yang dapat 
memengaruhi pengetahuan tersebut.  

Pengetahuan WUS Berdasarkan 
Pekerjaan  

Kategori pengetahuan baik terbesar 
dimiliki oleh responden dengan 
pekerjaan swasta, diikuti oleh IRT, 
Wirausaha, dan PNS. Tingkat 
pengetahuan dan status pekerjaan 
wanita usia subur merupakan salah satu 
faktor yang memengaruhi perilaku 
pemeriksaan IVA oleh karena masih 
kurangnya pemahaman Ibu mengenai 
pemeriksaan IVA akibat pekerjaannya.25 
Pernyataan tersebut tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa wanita dengan 
pekerjaan memiliki pengetahuan baik 
dan cukup yang hampir seimbang 
dengan wanita yang berstatus menjadi 
Ibu Rumah Tangga. Wanita dengan 
status Ibu Rumah Tangga bukan tidak 
memungkinkan untuk mendapatkan 
informasi seputar pemeriksaan IVA dari 
lingkungan sekitar atau diskusi dengan 
yang lainnya.  Ibu Rumah Tangga 
memiliki lebih banyak waktu senggang 
serta partisipasi yang lebih aktif dalam 
kegiatan sosial. Oleh karena itu, mereka 
lebih memungkinkan untuk menghadiri 
sesi penyuluhan atau promosi 
kesehatan yang diselenggarakan oleh 
tenaga kesehatan pada jam kerja 
biasanya.15 Dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden yang bekerja 
dapat memiliki interaksi yang lebih 
banyak dengan lingkungannya. Hal ini 
juga akan memengaruhi jenis dan 
jumlah informasi yang akan diperoleh. 
Pengetahuan seseorang tidak hanya 
dipengaruhi oleh pekerjaan, tetapi juga 
oleh faktor lainnya seperti pendidikan, 
pengalaman hidup, akses terhadap 
informasi, dan kegiatan di luar 
pekerjaan.26 

Pengetahuan WUS Berdasarkan 
Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan 
yang ditempuh seseorang, maka 
pengetahuan yang dimilikinya akan 
semakin baik, begitupun sebaliknya.27 

Kategori pengetahuan baik terbanyak 
dimiliki oleh responden dengan 
pendidikan SMA, diikuti perguruan tinggi 
dan SMP. Walaupun demikian, jumlah 
responden dengan pengetahuan cukup 
di SMA lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan dengan yang 
berpengetahuan baik. Hal ini 
berbanding terbalik dengan responden 
yang berasal dari Perguruan Tinggi, 
dimana jumlah responden yang 
berpengetahuan baik lebih banyak 
dibandingkan pengetahuan cukup 
maupun kurang. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, ditemukan bahwa 
responden dengan pendidikan 
Perguruan Tinggi merupakan 
responden yang mendominasi kategori 
pengetahuan baik dan cukup. Hal ini 
sejalan dengan teori yang menyatakan 
bahwa orang yang berpendidikan tinggi 
dapat memberikan respons yang lebih 
rasional terhadap informasi dan akan 
berpikir apakah informasi tersebut dapat 
bermanfaat atau tidak bagi 
kehidupannya.28 Penelitian terdahulu 
juga menjelaskan bahwa 45,5% dari 
wanita usia subur yang melakukan 
pemeriksaan IVA di Kelurahan Renon 
memiliki latar belakang pendidikan 
terakhir SMA. 29 Semakin baik 
pengetahuan Wanita Usia Subur 
(WUS), semakin tinggi kemungkinan 
untuk berpartisipasi dalam pemeriksaan 
IVA. Pendidikan memiliki hubungan erat 
dengan tingkat pengetahuan, yang 
nantinya akan memengaruhi pandangan 
seseorang terhadap kesehatan. Tingkat 
pendidikan dalam masyarakat juga 
memengaruhi seberapa baik informasi 
tentang kesehatan dipahami oleh 
masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, semakin 
berbeda penerimaannya terhadap 
informasi yang diterimanya. Namun, 
penting untuk diingat bahwa rendahnya 
tingkat pendidikan seseorang tidak 
selalu berarti rendahnya 
pengetahuannya. Hal ini penting 
disadari karena peningkatan 
pengetahuan tidak hanya bergantung 
pada pendidikan formal, tetapi juga 
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dapat diperoleh melalui jalur pendidikan 
non-formal. 

Sikap WUS mengenai Pemeriksaan 
IVA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
sikap negatif terhadap pemeriksaan 
IVA.  Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan di Bukittingi 
yang menyatakan bahwa 14 dari 27 
responden (51,9%) memiliki sikap positif 
terhadap Pemeriksaan IVA.30 Begitupun 
penelitian lainnya yang menyatakan 
bahwa dari sampel yang digunakan, 
seluruhnya memiliki sikap positif 
terhadap pemeriksaan IVA (100%).31 
Perbedaan hasil penelitian ini dapat 
disebabkan oleh perbedaan wilayah 
penelitian, jumlah responden yang 
digunakan dalam penelitian, dan juga 
karakteristik responden di wilayah 
penelitian yang satu dengan yang 
lainnya.  

Sikap adalah respons seseorang 
yang masih dalam tahap awal terhadap 
rangsangan atau objek tertentu. Sikap 
belum mencakup tindakan langsung 
atau aktivitas, tetapi merupakan 
kecenderungan perilaku. Proses 
penerimaan terhadap perilaku baru 
akan lebih lancar jika didukung oleh 
pemahaman yang akurat, kesadaran, 
dan sikap yang positif. Sikap positif yang 
dimiliki responden didorong oleh adanya 
kesadaran akan pentingnya mendeteksi 
kanker serviks sejak dini sebagai upaya 
mencegah keterlambatan dalam 
pengobatan. Tindakan pencegahan dan 
deteksi penyakit ini didasarkan pada 
persepsi individu terhadap kesehatan, 
termasuk penilaian terhadap ancaman, 
manfaat, dan hambatan yang ada. 32 
Sikap negatif responden terhadap 
pemeriksaan IVA ini dapat 
mengakibatkan penundaan atau bahkan 
penolakan dalam menjalani tes tersebut. 
Akibatnya, terdapat risiko kanker serviks 
tidak terdeteksi secara dini, yang 
mengakibatkan penanganan lebih sulit 
dan tingkat kesintasan lebih rendah.33 
Dalam Teori Perilaku Terencana 
(Theory of Planned Behavior), sikap 

merujuk pada evaluasi positif atau 
negatif terhadap perilaku yang akan 
dilakukan. Merujuk pada hasil 
penelitian, sikap negatif yang sebagian 
besar dimiliki responden dapat 
memengaruhi keyakinan untuk 
berperilaku dan penilaian dari 
pemeriksaan IVA tersebut.34 Sikap 
wanita usia subur terbagi dalam tiga 
dimensi yakni kognitif, afektif, dan 
konatif. Dimensi kognitif mengarah pada 
informasi yang akurat dan pemahaman 
yang benar mengenai pemeriksaan IVA 
yang diharapkan dapat mengurangi 
kecemasan atau ketidakpastian yang 
dirasakan terkait dengan pemeriksaan. 
Dimensi afektif yang menggambarkan 
mengenai ketakutan atau kecemasan 
yang mungkin dirasakan dapat 
membantu dalam merancang 
pendekatan yang  efektif dalam 
menyampaikan informasi tentang 
pemeriksaan. Dimensi konatif 
menggambarkan niat responden untuk 
melakukan pemeriksaan yang nantinya 
dapat menjadi informasi untuk 
merancang strategi promosi kesehatan 
yang tepat.35 Dukungan sosial dan 
persepsi positif tentang pemeriksaan 
IVA dapat memengaruhi sikap dan 
perilaku individu terhadap pemeriksaan 
IVA. Hasil ini menunjukkan bahwa 
diperlukannya intervensi yang tepat 
untuk mengubah sikap responden 
terhadap pemeriksaan IVA. Upaya ini 
bisa melibatkan strategi pendidikan 
kesehatan yang lebih terfokus, promosi 
yang lebih proaktif tentang manfaat test, 
serta pembangunan lingkungan sosial 
yang mendukung untuk mendorong 
partisipasi responden dalam tes 
tersebut.  

Sikap WUS Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan 
usia diperoleh responden terbanyak 
yang memiliki sikap negatif terhadap 
pemeriksaan IVA adalah responden 
dengan usia 36-45 tahun. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan 
sebelumnya, dijelaskan bahwa tidak 
terdapat hubungan signifikan antara 
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umur dan keikutsertaan wanita usia 
subur dalam melakukan pemeriksaan 
IVA di Puskesmas Blahbatuh II.36 Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian lain yang 
menyatakan bahwa karakteristik 
responden yang mengikuti pemeriksaan 
IVA berasal dari usia di atas 39 tahun 
yang memiliki potensi 3,12 kali lebih 
besar untuk mengikuti pemeriksaan IVA 
jika dibandingkan dengan wanita usia 
dibawa 39 tahun.37 Terdapat perbedaan 
hasil penelitian yang menunjukkan ada 
tidaknya hubungan antara usia dan 
perilaku pemeriksaan IVA. Walaupun 
demikian, pendidikan mengenai deteksi 
dini kanker serviks melalui pemeriksaan 
IVA perlu dilakukan sejak dini agar dapat 
meningkatkan kesadaran dan 
membentuk sikap yang positif sehingga 
dapat mendorong peningkatan 
partisipasi masyarakat. Usia 
memengaruhi kemampuan pemahaman 
dan pola pikir seseorang, yang 
berkembang seiring bertambahnya usia. 
Perkembangan ini juga memengaruhi 
cara individu merespons situasi sosial 
dan menanggapi rangsangan sosial. 
Usia merupakan faktor yang 
memengaruhi kemampuan pemahaman 
dan pola pikir seseorang, yang 
berkembang seiring dengan 
bertambahnya usia. Perubahan ini akan 
memengaruhi cara individu bersikap 
dalam menghadapi situasi sosial dan 
merespons rangsangan sosial. 38 

Sikap WUS Berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan menghasilkan responden 
dengan sikap positif sebagian besar 
berasal dari Ibu Rumah Tangga dan 
sikap negatif terbesar berasal dari 
pekerja swasta. Ibu rumah tangga 
memungkinkan untuk lebih terhubung 
dengan jaringan dukungan sosial yang 
luas, termasuk kelompok komunitas 
yang mempromosikan kesehatan 
perempuan. Jika dikaitkan dengan sikap 
wanita usia subur terhadap 
pemeriksaan IVA, dukungan sosial ini 
dapat memberikan informasi positif 
tentang pentingnya pemeriksaan IVA 
dan mengurangi stigma terkait 

pemeriksaan tersebut. Sebaliknya, 
pekerja swasta mungkin tidak menerima 
dukungan atau informasi yang sama. 
Perilaku kesehatan dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk 
predisposisi, pemungkin, dan penguat. 
Salah satu faktor predisposisi adalah 
pekerjaan. Keadaan di tempat kerja 
yang tidak memuaskan atau tidak 
memenuhi kebutuhan dapat memiliki 
dampak pada sikap individu terhadap 
perilaku kesehatan.   Penting untuk 
memperhatikan faktor sosial, ekonomi, 
dan budaya yang berbeda sehingga 
dapat memengaruhi sikap dan perilaku 
terkait kesehatan reproduksi seperti 
sikap terhadap pemeriksaan IVA. Oleh 
karena itu, penanganan yang tepat 
terhadap kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi oleh masing-masing 
kelompok, seperti Ibu Rumah Tangga 
dan pekerja sangat penting dalam 
meningkatkan partisipasi dalam 
pemeriksaan kesehatan. 

Sikap WUS Berdasarkan Pendidikan 
Sikap positif dan negatif terbanyak 

berasal dari responden dengan latar 
belakang pendidikan SMA. Jika dilihat 
dari persentase tiap kategori 
pendidikan, hampir seluruh responden 
dengan pendidikan perguruan tinggi 
memiliki sikap yang positif terhadap 
pemeriksaan IVA. Penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa 
sebanyak 50 dari 70 responden dengan 
pendidikan tinggi melakukan 
pemeriksaan IVA. Responden dengan 
pendidikan rendah yang melakukan 
pemeriksaan IVA hanya berjumlah 8 
responden dari 100.39   Wanita dengan 
latar belakang pendidikan yang lebih 
tinggi cenderung memiliki pengetahuan 
yang lebih baik tentang kesehatan 
reproduksi dan pentingnya deteksi dini 
kanker serviks. Tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi kerapkali berhubungan 
dengan kesadaran akan kesehatan dan 
pemahaman tentang pentingnya 
perawatan kesehatan yang lebih tinggi. 
Selain itu, wanita dengan pendidikan 
tinggi akan memiliki akses lebih luas 
terhadap sumber informasi kesehatan 
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serta kemampuan analitis dan kritis 
yang lebih baik.40 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa data dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, dapat diangkat kesimpulan, 
bahwa sebagian besar responden 
sudah memiliki pengetahuan cukup, 
yaitu 151 responden memiliki 
pengetahuan cukup (53,7%), 96 
responden dengan pengetahuan baik 
(34,2%), dan 34 responden (12,1%) 
dengan pengetahuan kurang mengenai 
pemeriksaan IVA.  Sebanyak 167 
responden memiliki sikap negatif 
(59,5%) dan positif sebanyak 114 
responden (40,5%) mengenai 
pemeriksaan IVA.  Berdasarkan temuan 
penelitian, dalam konteks keperawatan 
diharapkan perawat dapat melakukan 
konseling pra-pemeriksaan yang 
mencakup informasi yang jelas tentang 
prosedur, risiko, manfaat, dan langkah-
langkah yang diambil selama 
pemeriksaan IVA guna mengurangi 
kecemasan dan meningkatkan kesiapan 
psikologis wanita usia subur. 
Puskesmas dan fasilitas kesehatan 
lainnya dapat mengadakan sesi 
penyuluhan dan promosi kesehatan 
secara rutin mengenai pentingnya 
deteksi dini kanker serviks dan manfaat 
pemeriksaan IVA. Kegiatan seperti 
lokakarya, seminar kesehatan, atau 
penggunaan media sosial untuk 
menjangkau lebih banyak wanita usia 
subur. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat merancang model 
perawatan terpadu yang 
mengintegrasikan edukasi, konseling, 
dan layanan pemeriksaan IVA secara 
holistik untuk meningkatkan partisipasi 
dan hasil kesehatan wanita usia subur.  
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